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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara deprivasi
relatif dengan kecenderungan tindak agresi pada remaja dari keluarga miskin di
Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja dari keluarga miskin di
Surabaya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dalam
penelitian ini yang menjadi sampel berjumlah 200 orang. Penelitian ini bertipe
korelasional.

Deprivasi Relatif dalam penelitian ini adalah suatu perasaan atau kondisi
ketidakpuasan atau merasa ada ketidakadilan karena terdapat kesenjangan antara
kehidupan yang telah dicapai dengan harapan-harapan yang mereka miliki
sebelumnya dengan membandingkan kehidupannya dengan orang lain. Sedangkan
kecenderungan tindak agresi adalah suatu keinginan atau niat individu untuk
menampilkan perilaku agresi untuk melukai atau mencelakai individu atau objek lain
dengan atau tanpa tujuan tertentu baik secara fisik maupun secara verbal.
Pengukuran kedua variabel dilakukan dengan menggunakan skala deprivasi
relatif, dan skala kecenderungan tindak agresi yang masing-masing berjumlah 44
item dan 27 item yang disusun oleh penulis dengan skala Likert. Analisis data
dilakukan dengan SPSS 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikansi
sebesar 5%.

Dalam penelitian ini dilakukan uji kesahihan item dengan menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan reliabilitas alat ukur dengan menggunakan
Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas pada variabel deprivasi relatif adalah
sebesar 0,833 dan koefisien reliabilitas untuk kecenderungan tindak agresi adalah
sebesar 0,725.

Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Spearmen Rank.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai korelasi antara deprivasi relatif
dengan kecenderungan tindak agresi pada remaja adalah sebesar 0,379 dengan p
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan jika terdapat korelasi yang signifikan antara
deprivasi relatif dengan kecenderungan tindak agresi pada remaja dari keluarga
miskin di Surabaya
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This study aimed to determine the correlation between relative deprivation
and acts of aggression tendencies in adolescents from a poor family in Surabaya.
The population within this study were adolescents from a poor family in
Surabaya. Non-probability sampling using purposive sampling technique was
chosen. The samples total were 200 people. This study was using correlation type
of research.

Relative deprivation in this study is a feeling or condition of any
dissatisfaction or feeling of injustice because there is a gap between the life that
has been achieved and the expectations they had before by comparing his life with
others. Whereas the tendency of an act of aggression is an individual's desire or
intention to display aggressive behavior to injure or harm another individual or
object with or without a specific purpose either physically or verbally. These two
variables were measured by a scale of relative deprivation which contained 44
items, and scale of acts of aggression tendencies which contained 27 items. This
study was analyzed with SPSS 17.0 for windows by using a significance level of
5%.

In this study, Pearson Product Moment correlation was given to test the
validity of items, and Cronbach Alpha was used to measure the reliability of the
study. Reliability coefficient on the variable relative deprivation amounted was at
0.833 and the coefficient of reliability for the tendency of an act of aggression
tendencies was at 0.725.

Data analysis was done by using Spearmen rank correlation. Based on the
analysis of data, the correlation coefficient value was 0.379 and p-value was
0.000. This shows that there is a significant correlation between relative
deprivation and acts of aggression tendencies in adolescents from a poor family
in Surabaya
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